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ISTIQAMAH SETELAH 

MENDAPATKAN HIDAYAH 
 

 

Jika Allah q menghendaki hidayah kebaikan 

kepada seorang hamba, maka Allah q akan menjadikan 

hatinya lapang untuk memeluk dan menerima ajaran 
Islam. Allah q berfirman; 

نٍْ  ًَ نٍْ  َـ يَ َٔ لََوِ  عنْ ِ ُِ نلِْنْ سَ شَذنْ صَذنْ ُّ يشَنْ ذِيَ نْٓ نٌْ يَ ُ أَ يشُِدِ اللَّه
ذُ  يشُِدنْ  عه ا يصَّه ًَ قًا زَشَخًا كَأََه ُِ ضَيِّ سَ عَمنْ صَذنْ ُّ يَدنْ نٌْ يضُِهه أَ
ااِ  ِـي ًَ  انغه

“Barangsiapa yang Allah kehendaki untuk diberi 

hidayah kepadanya, niscaya Allah akan melapangkan 
dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki (oleh Allah) kesesatan, 

niscaya Allah akan menjadikan dadanya sesak dan 
sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langit.”1 

 
Karena masuk ke dalam agama Islam merupakan 

syarat pertama yang harus terpenuhi bagi seorang yang 

ingin masuk Surga yang penuh dengan kenikmatan. Dan 
siapa pun yang enggan masuk ke dalam agama Islam, 

maka pasti ia akan menjadi penghuni Neraka –
wal‟iyadzubillah.- Sebagaiamana diriwayatkan dari Abu 
Hurairah y, dari Rasulullah a, sesungguhnya beliau 

bersabda; 

                                                 
1
 QS. Al-An‟am : 125. 
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 ِِ زِ َْ نٍْ  عُ ةِينْ أَزَذٌ يِ ًَ  لََ يغَنْ
ِِ ذٍ ةِيَذِ هً ظِ يُسَ انهزِينْ َفَنْ َٔ

 ٍُ يِ نَىنْ يؤُنْ َٔ حُ  نْٕ ًُ يٌ ثُىه يَ
شَاَِ لََ َصَّنْ َٔ دِيٌ  نْٕ ُٓ جِ يَ يُه الْنْ

سَااِ انُهاسِ  نٍْ أصَنْ ٌَ يِ ِّ ِ لَه كَا خُ ةِ عِهنْ  .ةِانهزِينْ أسُنْ

 
“Demi yang jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya. 
Tidaklah mendengar tentang aku seorang dari umat ini, 

baik ia seorang yahudi atau nashrani, lalu ia meninggal 
dunia (dalam keadaan) tidak beriman terhadap apa yang 

aku diutus dengannya (yaitu; agama Islam). Kecuali ia 
(akan) termasuk (menjadi) penghuni Neraka.”2  

 

Setelah memeluk Islam, maka sebagai seorang 
muslim harus mempelajari Sunnah. Karena Islam dan 

Sunnah saling terkait dan saling menguatkan antara satu 
dengan yang lainnya. Sebagaimana perkataan Imam Al-
Barbahari 5; 

 

لََ  َٔ لََوُ  عنْ ِ يَ الْنْ ِْ انغُُهجُ  َٔ َٕ انغُُهجُ  ُْ لََوَ  عنْ ِ هٌ الْنْ هَىنْ أَ اِعنْ
َ شِ  ا ِ لَه ةِاانْ ًَ ُْ وُ أَزَذُ نْٕ  يقَُ

 
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya Islam adalah Sunnah 

dan Sunnah adalah Islam. Dan salah satu dari keduanya 
tidak akan berdiri (dengan tegak), kecuali dengan yang 
lainnya.”3 

                                                 
2
 HR. Muslim Juz 1 : 153. 

3
 Syarhus Sunnah. 
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Dan setelah mengetahui Islam dan Sunnah, maka 
ajaran Islam haruslah difahami sebagaimana para salaf 
memahaminya. Kerena melalui pemahaman salaflah 

seorang akan mendapatkan kemurnian Islam. Salaf 

berasal dari kata   َهُؿُ –عَهَؿ  yang artinya  عَهَفًا– يَغنْ

adalah telah lalu. Adapun menurut istilah, salaf  adalah 
sifat khusus yang dimutlakkan kepada para sahabat 
Rasulullah a. Adapun selain mereka yang ikut serta 

dalam makna salaf ini, yaitu orang-orang yang mengikuti 

mereka dengan baik dalam hal; „aqidah, syari‟at, akhlaq, 
dan dakwah. Allah q berfirman; 

 

نَْصَّاسِ  َ الْنْ َٔ  ٍَ اخِشِينْ َٓ ًُ ٍَ اننْ ٌَ يِ نْٕ نُ هٔ َ ٌَ الْنْ نْٕ اةِقُ انغه َٔ
ا  نْٕ سَضُ َٔ ىنْ  ُٓ نُْ ُ عَ ٌٍ سَضِيَ اللَّه غَا ىنْ ةِإِزنْ ُْ نْٕ ٍَ ادهتَعُ انهزِينْ َٔ
 ٍَ اسُ َ انِذِينْ َٓ نَْ َ ا الْنْ َٓ ذَ شِينْ دَسنْ ىنْ خَُهاحٍ دَدنْ ُٓ أَعَذه نَ َٔ  ُّ نُْ عَ

ىُ  صُ اننْعَِ ينْ نْٕ فَ َ  اننْ
ا أةََذًا رَنِ َٓ ينْ

 .ِـ

 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 

(masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar serta 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah 

dan Allah menyediakan bagi mereka Surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. 

Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang 
besar.”4 

                                                 
4
 QS. At-Taubah : 100. 
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Setelah seorang berislam yang ditopang dengan 
Sunnah dan difahami dengan manhaj (metode) Salafush 
Shalih, maka hendaknya ia mempertahankan hal tersebut 

sampai ajal menjemputnya. Sebagaimana firman Allah 
q; 

 

هٍ ِ لَه  دُ نْٕ ًُ لََ دَ َٔ  ِّ َ زَقّه دقَُادِ ٍَ آيَُُٕا ادهقُٕا اللَّه ا انهزِينْ َٓ يَا أيَُ
 ٌَ نْٕ ًُ هِ نَْذُىنْ يُغنْ أَ َٔ. 

 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada 
Allah (dengan) sebenar-benar taqwa. Dan janganlah 

sekali-kali kalian meninggal dunia, kecuali dalam 
keadaan beragama Islam (yang benar).”5 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
5
 QS. Ali-„Imran : 102. 
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KEUTAMAAN ISTIQAMAH 
 
 

Seorang muslim yang mempertahankan 
keistiqamahan Islam dan keimanannya yang benar hingga 

ajal menjemputnya, maka ia akan mendapatkan 
keberuntungan yang besar berupa kabar gembira yang 
dikabarkan oleh Malaikat kepadanya ketika ruhnya akan 

dicabut. Sebagaimana firman Allah q; 

 

ىُ  ِٓ لُ عَهَينْ ا دذََُضَه نْٕ ذَقَايُ ُ ثُىه اعنْ ا سَةَُُا اللَّه نْٕ ٍَ قَانُ هٌ انهزِينْ  ِ
دَُهجِ  ا ةِاننْ نْٔ أةَنْشِشُ َٔ ا  نْٕ ضََُ لََ دَسنْ َٔ ا  نْٕ ُـ لََئِكَجُ أَلَه دَخَا ًَ اننْ

 ٌَ نْٔ نُْذُىنْ دُٕعَذُ  .انهذِينْ كُ

 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Rabb 

kami adalah Allah.” Kemudian mereka beristiqamah (di 
atas ucapan tersebut), maka Malaikat akan turun kepada 

mereka (dengan mengatakan), “Janganlah kalian takut 
dan janganlah kalian merasa sedih, dan bergembiralah 
dengan Surga yang telah dijanjikan (oleh Allah) kepada 

kalian.”6 
 

Oleh karena itu istiqamah di atas hidayah 
merupakan hal yang tidak kalah pentingnya, setelah 
seorang mendapatkan hidayah Islam dan Sunnah itu 

sendiri. Dan wasiat istiqamah inilah diantara wasiat 
penting Rasulullah a kepada sahabatnya. Sebagaimana 

                                                 
6
 QS. Fushshilat : 30. 
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diriwayatkan dari Sufyan bin „Abdillah Ats-Tsaqafi y, ia 
berkata, 

 

 ُّ نُْ الَُ عَ لًَ لََ أعَنْ نْٕ لََوِ قَ عنْ ِ ِـي الْنْ ينْ 
ِ قُمنْ نِ لَ اللَّه نْٕ يَا سَعُ

ذَقِىنْ   ثُىه اعنْ
ِ نُْخُ ةِاللَّه شَُ  قَالَ قُمنْ آيَ  .أَزَذًا ؼَينْ

 

“Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku suatu ucapan di 
dalam Islam yang aku tidak perlu bertanya lagi kepada 

siapa pun selain engkau.” Rasulullah a menjawab, 
“Katakanlah, “Aku beriman kepada Allah,” kemudian 

beristiqamahlah (dalam ucapan tersebut).”7 
 

Namun ketahuilah bahwa mempertahankan 
keistiqamahan di atas hidayah bukanlah hal yang mudah. 
Akan tetapi membutuhkan perjuangan, pengorbanan, dan 

kesabaran. Karena banyaknya fitnah dan syubhat yang 
dapat memalingkan seorang muslim dari keistiqamahan. 

Ketika turun firman Allah q; 
 

حَ  ا أيُِشنْ ًَ ذَقِىنْ كَ اعنْ  َـ

 
“Istiqamahlah engkau sebagaimana yang telah 
diperintahkan kepadamu.”8 

 

                                                 
7
 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami‟ : 4395. 
8
 QS. Hud : 112. 
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Maka Turjumanul Qur‟an „Abdullah bin „Abbas p  
mengatakan; 

“Tidaklah turun kepada Rasulullah a di dalam 

keseluruhan Al-Qur‟an suatu ayat yang lebih berat dan 
lebih sulit bagi beliau daripada ayat ini.”9 

 

Barangsiapa yang kehilangan keistiqamahan, maka 
akan muncullah rasa futur (loyo, tidak bersemangat). Dan 

jika futur tersebut dibiarkan, maka akan dapat 
menjerumuskan ke dalam kebinasaan –wal‟iyadzubillah.-  
Diriwayatkan dari „Abdullah bin „Umar p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ُّ شَدُ ذنْ َـ نٍْ كَاَخَنْ  ًَ َـ شَثٌ  ذنْ َـ ثٍ  كُمِّ شِشه
نِ َٔ ثً  مِ شِشه ًَ كُمِّ عَ

نِ
قَذنْ  َـ شِ رَنَِ   نٍْ كَاَخَنْ ِ نَٗ ؼَينْ يَ َٔ هَرَ  نـْ قَذنْ أَ َـ ِ نَٗ عُُهذِينْ 

هََ   َْ. 

 

“Setiap amalan memiliki (masa) semangat, dan setiap 
(ada masa) semangat (pasti ada masa) futurnya. 

Barangsiapa yang (masa) futurnya menuju Sunnahku, 
maka sungguh ia telah beruntung, (Akan tetapi) 
barangsiapa (yang futurnya) menuju yang selainnya, 

maka sungguh ia telah binasa.”10 
 

 

                                                 
9
 Syarh Nawawi, 2/92. 

10
 HR. Ahmad. Hadits ini d ishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami‟ : 2152. 
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HAKIKAT ISTIQAMAH 
 
 

Kata istiqamah berasal dari akar kata [ َقَاو] yang 

berarti berdiri tegak di suatu tempat tanpa pernah 

bergeser. Para ulama‟ memberikan definisi yang beragam 
tentang istiqamah. Diantaranya adalah : 

 

Imam Nawawi 5, ia mengatakan; 

”Para ulama‟ menafsirkan istiqamah dengan,  

 ِ وُ  َاعَجِ اللَّه نْٔ   نُضُ
(tetap konsisten dalam ketaatan kepada Allah q).” 

 

Al-Qadhi „Iyadh 5 mengatakan; 
“Bahwa yang dimaksud oleh ayat di atas –QS. 

Fushshilat: 30- adalah orang-orang yang mentauhidkan 
Allah dan beriman kepada-Nya lalu istiqamah dan tidak 

berpaling dari tauhid. Mereka konsisten dalam 
melaksanakan ketaatan kepada Allah q sampai akhirnya 

mereka meninggal dunia dalam keadaan (seperti) itu.”11 
 

 
 
 

 
 

 
 

                                                 
11

 Syarh Nawawi, 2/92. 
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Dan definisi yang mencakup adalah definisi 
menurut Ibnu Rajab Al-Hambali 5. Ketika 

menjelaskan makna istiqamah, ia mengatakan; 
 

 ٍُ ينْ َٕ انذِّ ُْ َٔ ىِ  ذَقِينْ غنْ ًُ شَاطِ اننْ
ِ  انصِّّ نْٕ ينْ عُهُ

ِـ ذِقَايَجُ  عنْ ِ اَلَنْ
مُ  ًُ يشَنْ َٔ لََ يغََشَثٌ  َٔ ُجٌَ  ًِ ُّ يَ نُْ حٍ عَ ينْ ِٕ شِ دعَنْ نٍْ ؼَينْ ىُ يِ ينْ ِٕ قَ اننْ
  ُ دشَنْ َٔ تَاِ ُجَُ  اننْ َٔ شَثُ 

ِْ ا انَ ها َٓ مُ انطّهاعَاحِ كُهِّ ِـعنْ رَنَِ  
يَاحِ  ِٓ نُْ ًَ  اننْ

 

“Istiqamah di atas jalan yang lurus adalah (meniti) agama 
(Islam) yang lurus yang tidak bengkok (ke) kanan dan 
(ke) kiri. Dan meliputi berbagai ketaatan yang zhahir dan 

yang bathin, dan meninggalkan (semua) larangan.”12 
 

Sehingga istiqamah adalah senantiasa berada di 
atas ketaatan dan meninggalkan hal-hal yang dilarang 
oleh syari‟at secara zhahir (amalan) dan bathin 

(keyakinan). 
 

 

 

 

 

 

                                                 
12

 Jami‟ul Ulum wal Hikam, 193. 
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TANDA-TANDA KEISTIQAMAHAN 
 
 

Seorang yang istiqamah di atas hidayah dapat 
dikenali dari dua sisi, antara lain : 

 
A. Sisi Zhahir 

Diantara sisi zhahir (yang nampak) dari seorang 

yang istiqamah di atas hidayah adalah : 
 

1. Senantiasa menjaga shalat berjama‟ah 
Yang utama bagi seorang muslim adalah 

mengerjakan shalat fardhunya secara berjama‟ah di 

masjid. Dan shalat berjama‟ah memiliki keutamaan yang 
besar. Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin ‟Umar y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ٍَ شِينْ عِشنْ َٔ عٍ  فَزِّ ةِغَتنْ نٍْ صَلََثِ اننْ ضَمُ يِ نـْ اعَجِ أَ ًَ دَ صَلََثُ اننْ
 دَسَخَجً 

 
”Shalat berjama‟ah itu lebih utama dua puluh tujuh 
derajat daripada shalat sendirian.”13  

 

 

 
 
 

                                                 
13

 HR. Bukhari Juz 1 : 619, lafazh in i miliknya dan Muslim Juz 1 : 

650. 
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2. Memelihara jenggot 
Memelihara jenggot merupakan syari‟at Islam. 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

طَ  نْٕ دُ ًَ ا اننْ نْٕ سَٗ َ انفُِ ُ ٕا انهِّ أسَنْ َٔ اسِانْ  َٕ  خُضُٔا انشه

 
“Potonglah kumis (kalian), peliharalah jenggot (kalian), 
dan selisihilah orang Majusi.”14 

 
3. Pakaiannya tidak isbal 

Diharamkan bagi laki- laki untuk memakai pakaian 
yang isbal. Pakaian isbal adalah pakaian yang diturunkan 
di bawah mata kaki. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

َـفِي انُهاسِ  صَاسِ  ِ ٍَ الْنْ ٍِ يِ تَينْ كَعنْ ٍَ اننْ فَمَ يِ  .يَا أعَنْ

 
“Kain sarung yang di bawah mata kaki, maka berada di 

dalam Neraka.”15 
 

 
 
 

 
 

 

                                                 
14

 HR. Muslim Juz 1 : 260. 
15

 HR. Bukhari Juz 5 : 5450. 
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4. Gemar menghadiri majelis ilmu 
Karena majelis ilmu merupakan taman-taman 

Surga. Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, dari 

Rasulullah a, beliau bersabda; 

 

ا نْٕ دعَُ اسنْ َـ دَُهجِ  دُىنْ ةِشِيَاضِ اننْ يَا سِيَاضُ . ِ رَا يَشَسنْ َٔ قَالَ 
شِ  كنْ دَُهجِ قَالَ زِهَقُّ انزِّ  .اننْ

 

“Jika kalian melalui taman-taman Surga, maka 
dengarkanlah baik-baik.” Mereka bertanya, “Apa taman-
taman Surga itu?” Beliau menjawab, “Halaqah-halaqah 

dzikir (majelis ilmu).”16 

 

Karena seorang yang berada di dalam majelis ilmu 
akan mendapatkan ketenangan dan rahmat. Sebagaimana 
diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata,  

Rasulullah a bersabda; 

 

ٌَ كِذَااَ  نْٕ هُ  يذَنْ
ِ حِ اللَّه نْٕ نٍْ ةيُُ خٍ يِ ي ةيَنْ

ِـ وٌ  نْٕ عَ قَ ًَ ذَ يَا اخنْ َٔ
ُجَُ  كِينْ ىنْ انغه ِٓ ىنْ ِ لَه َضََنخَنْ عَهَينْ ُٓ َُ ُّ ةيَنْ ََ نْٕ يذََذَاسَعُ َٔ  

ِ اللَّه
 ُ ىُ اللَّه ُْ رَكَشَ َٔ لَئَِكَجُ،  ًَ ىُ اننْ ُٓ ذنْ زَفه َٔ جُ،  ًَ زنْ ىُ انشه ُٓ ؼَشِيَذنْ َٔ

 ُِ ذَ نُْ نٍْ عِ ًَ ينْ
 ِـ

                                                 
16

 HR. Ahmad dan Tirmidzi Juz 5 : 3510. Hadits ini d ishahihkan oleh 

Syaikh A l-A lbani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 6 : 2562. 



- 13 - 

“Dan tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu 
masjid dari masjid-masjid Allah untuk membaca 
Kitabullah dan mereka saling mempelajarinya diantara 

mereka, kecuali akan akan diturunkan ketenangan 
kepada mereka, mereka akan diliputi dengan rahmat, 

dan dinaungi oleh para Malaikat, dan Allah akan 
menyebut mereka di hadapan (para Malaikat) di sisi-
Nya.”17 

 
Dan diantara tanda-tanda dekatnya Hari Kiamat 

adalah sedikitnya ilmu dan tersebarnya kebodohan. 
Sebagaimana diriwayatkan dari Anas y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

مُ  نْٓ دَ شَ اننْ َٓ يَ نْ َٔ ىُ  نٌْ يقَِمه اننْعِهنْ اعَجِ أَ شَاطِ انغه نٍْ أشَنْ يِ
 ٌَ نْٕ خَالُ زَذهٗ يَكُ يقَِمه انشِّ َٔ ثشَُ انُِّغَااُ  دَكنْ َٔ ََا  شَ انضِّ َٓ يَ نْ َٔ

ازِذُ  َٕ ىُ اننْ قَيِّ شَأَثً اننْ ٍَ اينْ غِينْ نًْ خَ
 .نِ

 
“Diantara tanda-tanda Hari Kiamat (adalah); sedikitnya 

ilmu, tersebarnya kebodohan, tersebarnya perzinaan, 
banyaknya wanita, dan sedikitnya laki-laki, hingga lima 

puluh wanita hanya ada satu orang laki-laki (yang 
mengurusnya).”18 

 

 
 

                                                 
17

 HR. Muslim Juz 4 : 2699. 
18

 HR. Bukhari Juz 1 : 81, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 4 : 2025, 

Ibnu Majah : 4045, dan Ahmad. 
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5. Mejauhi amalan-amalan bid‟ah 

Bid‟ah berasal dari kata  yang maknanya ةذََ َ  

menciptakan sesuatu tanpa contoh sebelumnya. Adapun 

definisi bid‟ah secara istilah adalah suatu cara baru dalam 
agama, yang menandingi syari‟at, dan tujuan dibuatnya 

adalah untuk membuat nilai lebih dalam beribadah 
kepada Allah q. 

 

Dan amalan bid‟ah tidak akan diterima oleh Allah 
q. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ummul 

Mukminin Ummu „Abdillah „Aisyah i, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

َٕ سَدٌ  ُٓ َـ  ُّ نُْ ظَ يِ زَا يَا نيَنْ َْ شََِا  ينْ أيَنْ
ِـ ذَرَ  نٍْ أَزنْ  يَ

 
“Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam 
urusan (agama) kami yang bukan dari (ajaran kami), 

maka ia tertolak.”19 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

                                                 
19

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2550 dan Muslim Juz 3 : 

1718. 
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B. Sisi Bathin 
Diantara sisi bathin (keyakinan yang tidak nampak) 

dari seorang yang istiqamah di atas hidayah adalah : 

 
1. Memahami syahadat dan konsekuensinya 

Allah q berfirman; 

 

نٍْ  لََ  ًَ َـ ؽَيِّ  ٍَ اننْ ذُ يِ ٍَ انشُشنْ ٍِ قَذنْ دتََيه ينْ
ِـي انذِّ  َِ شَا ِ كنْ

فُشنْ  ثِ  يَكنْ َٔ غََ  ةِاننْعُشنْ نًْ ذَ قَذِ اعنْ َـ  
ِ نٍْ ةِاللَّه يِ يؤُنْ َٔ حِ  نْٕ ةِانطّهاؼُ

قَٗ ثنْ ُٕ ىٌ  اننْ عٌ عَهِينْ ينْ
ًِ ُ عَ اللَّه َٔ ا  َٓ فِصَّاوَ نَ نَْ  .لََ ا

 
“Tidak ada paksaan untuk (memeluk) agama (Islam). 

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan 
yang sesat. Maka barangsiapa yang kufur kepada 
thaghut (sesembahan selain Allah) dan beriman kepada 

Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang sangat kuat yang tidak akan terputus. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”20  
 

 

 
 

 
 
 

 

                                                 
20

 QS. Al-Baqarah : 256. 
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2. Meyakini pembagian tauhid yang tiga 
Tauhid adalah mengesakan Allah q dengan 

beribadah hanya kepada-Nya semata. Tauhid merupakan 
pokok yang dibangun di atasnya semua ajaran. Sehingga 

jika pokok ini tidak ada, maka amalan menjadi tidak 
bermanfaat dan gugur, karena tidak sah sebuah ibadah 
tanpa tauhid. Tauhid dibagi menjadi tiga macam, yaitu; 

tauhid Rububiyyah, tauhid Uluhiyyah, dan tauhid Asma‟ 
was Sifat. Allah q berfirman; 

 

نٍْ  يَا ٍَ يِ انهزِينْ َٔ ا سَةهكُىُ انهزِينْ َ هَقَكُىنْ  نْٔ تُذُ ا انُهاطُ اعنْ َٓ  أيَُ

 ٌَ نْٕ قُ كُىنْ دذَه هِكُىنْ نعََهه ضَ  انهزِينْ . قَتنْ سَنْ خَعَمَ نَكُىُ الْنْ
ااِ  ًَ ٍَ انغه ضَلَ يِ نَْ أَ َٔ ااَ ةَُِااً  ًَ انغه َٔ شَاشًا  ِّ  ِـ شَجَ ةِ أَ نْ َـ يَااً 
 ِ ا لِلَّه نْٕ عَهُ َـلََ دَدنْ قًا نَكُىنْ  شَاحِ سِصنْ ًَ ٍَ انثه نَْذُىنْ  يِ أَ َٔ ذَادًا  نَْ أَ

 ٌَ نْٕ ًُ هَ  .دعَنْ

 
“Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang yang sebelum 

kalian, agar kalian bertaqwa. Dialah yang menjadikan 
bumi sebagai hamparan bagi kalian dan langit sebagai 

atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit. Lalu 
dari air (hujan) tersebut keluar(lah) buah-buahan 
sebagai rezki untuk kalian. Maka janganlah kalian 

mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kalian 
mengetahui(nya).”21

  

                                                 
21

 QS. Al-Baqarah : 21 - 22. 
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3. Menjauhi berbagai bentuk kesyirikan 
Syirik adalah menjadikan sesuatu sebagai sekutu 

(tandingan) bagi Allah q. Seperti; berdoa, menyembelih 

kurban, bernadzar, dan lain sebagainya kepada selain 

Allah q. Karena dosa kesyirikan tidak akan diampuni 
oleh Allah q. Sebagaimana firman Allah q; 

 

هٌ  نٍْ  ِ  ًَ ٌَ رَنَِ  نِ نْٔ فِشُ يَا دُ يؽَنْ َٔ  ِّ شََ  ةِ نٌْ يشُنْ فِشُ أَ َ لََ يؽَنْ  اللَّه

ا ًً ا عَِ ينْ ًً ذَشَٖ ِ ثنْ نـْ قَذِ ا َـ  
ِ شِ نْ ةِاللَّه نٍْ يشُنْ يَ َٔ  .يشََااُ 

 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 

syirik, dan Dia mengampuni dosa-dosa yang selain dari 
(syirik), bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa 
yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah 

berbuat dosa yang besar.”22 
 

4. Meyakini bahwa Allah q bersemayam di atas Arsy 
Allah q berfirman; 

 

ِـي  ضَ  سَنْ الْنْ َٔ احِ  َٔ ا ًَ ُ انهزِينْ َ هَقَّ انغه هٌ سَةهكُىُ اللَّه  ِ
شَ  يَنْ شُ الْنْ ػِ يُذَةِّ ٖ عَهَٗ اننْعَشنْ َٕ ذَ جِ أيَهاوٍ ثُىه اعنْ  عِذه

 
“Sesungguhnya Allah yang menciptakan langit dan bumi 

dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas 
„Arsy mengatur segala urusan.”23 

                                                 
22

 QS. An-Nisa‟ : 48. 
23

 QS. Yunus : 3. 
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5. Mencintai para sahabat Rasulullah a 
Karena Allah q telah memilih mereka untuk 

menemani dan mendampingi Rasul-Nya Muhammad a, 

dan Allah q telah ridha kepada mereka. Sebagaimana 

firman Allah q; 

 

 ٌَ نْٕ اةِقُ انغه نَْصَّاسِ  َٔ َ الْنْ َٔ  ٍَ اخِشِينْ َٓ ًُ ٍَ اننْ ٌَ يِ نْٕ نُ هٔ َ الْنْ
ىنْ  ُْ نْٕ ٍَ ادهتَعُ انهزِينْ ا  َٔ نْٕ سَضُ َٔ ىنْ  ُٓ نُْ ُ عَ ٌٍ سَضِيَ اللَّه غَا ةِإِزنْ

ىنْ خَُهاحٍ  ُٓ أَعَذه نَ َٔ  ُّ نُْ ٍَ  عَ اسُ َ انِذِينْ َٓ نَْ َ ا الْنْ َٓ ذَ شِينْ دَسنْ دَدنْ
صُ  نْٕ فَ ا أةََذًا رَنَِ  اننْ َٓ ينْ

ىُ  ِـ  .اننْعَِ ينْ

 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar serta 

orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah 

dan Allah menyediakan bagi mereka Surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang 

besar.”24 
 

 
 
 

 
 

 

                                                 
24

 QS. At-Taubah : 100. 
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KIAT-KIAT 

MENJAGA KEISTIQAMAHAN 

 
 

Ada beberapa kiat dalam menjaga keistiqamahan, 

antara lain : 
 

1. Berupaya untuk tetap hadir dalam majelis ilmu 
Ilmu agama memiliki banyak keutamaan. 

Sebagaimana perkataan Muadz bin Jabal y; 

”Belajarlah ilmu, sebab mempelajarinya karena Allah 

adalah khasyah.25 Menuntut ilmu adalah ibadah, 
mengulangnya kembali adalah tasbih, mencarinya adalah 
jihad, mengajarkannya kepada orang yang belum 

mengetahuinya adalah shadaqah, berkorban untuk 
pemiliknya adalah taqarrub.26 Dia adalah tanda-tanda 

halal dan haram dan petunjuk jalan bagi penghuni Surga. 
Ia menjadi penghibur ketika takut, teman ketika sendiri, 
teman bicara di waktu sepi, petunjuk ketika suka dan 

duka. Senjata (ketika) menghadapi musuh, dan perhiasan 
di depan kawan. Allah mengangkat seseorang dengannya 

dan menjadikannya sebagai pemimpin yang diikuti 
teladannya. Perbuatannya menjadi contoh, pendapatnya 
menjadi rujukan. Malaikat senang bersama mereka, 

sayap-sayapnya direndahkan untuknya. Ia dimintakan 
ampunan oleh semua yang kering dan basah, ikan- ikan di 

laut, ternak dan binatang di darat. Ilmu menghidupkan 
hati dari kejahilan, dan pelita mata dari kegelapan. 
Dengan ilmu seorang hamba akan meraih kemuliaan dan 

                                                 
25

 Akan melahirkan rasa takut kepada Allah q. 
26

 Pendekatan diri kepada Allah q. 
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derajat yang tinggi di dunia dan di akhirat. Berfikir 
dengan ilmu sama dengan puasa, mempelajarinya sama 
dengan shalat malam. Dengan ilmu kerabat menjadi erat 

dan dengannya diketahui masalah halal  dan haram. 
Dialah petunjuk amal dan amal adalah pengikutnya. 

Orang-orang berbahagia meraihnya dan menderita bagi 
mereka yang terhalang darinya.”27 

 

Diantara cara untuk menjaga keistiqamahan adalah 
dengan menghadiri majelis-majelis keilmuan. Karena di 

dalam majelis ilmu seorang akan ditunjukkan kepada 
jalan kebenaran dan kebaikan, dan ia akan dibimbing di 
atasnya. Di dalam majelis ilmu seorang dimotivasi untuk 

melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. Sehingga 
dengan demikian diharapkan keimanannya akan terus 

kontinu dan konsisten. Lihatlah bagaimana para salaf 
yang demikian bersemangat dalam mencari ilmu. Berikut 
ini kisah mereka.  

 
 Para salaf berpagi-pagi dalam menuntut ilmu 

Ibnu Al-Madini 5 bertanya kepada Asy-Sya‟bi 
5, “Bagaimana anda mendapatkan ilmu yang banyak 

ini?” Asy-Sya‟bi 5 menjawab; 

 

ادِ  ًَ ذِ عنْ ِ يِ الْنْ ِـي اننْتِلََدِ ،ةُِفَنْ شِ  ينْ انغه َٔ شِ ،  صَتَشَ كَصَّتنْ َٔ  
اسِ  ًَ سِ سِ اننْؽُشَااِ ،اننْ نْٕ سِ كَتُكُ نْٕ ةُكُ َٔ  . 

 

                                                 
27

 Jami‟ Bayan Ilmi wa Fadhlihi, 1/65. 
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“Dengan meninggalkan berpangku tangan, mengelilingi 
dunia, bersabar seperti sabarnya khimar, dan berpagi-pagi 
seperti berpagi-paginya burung gagak.”28 

 
 Para salaf menempuh perjalanan jauh untuk 

menuntut ilmu 
Al-Sam‟ani 5 bercerita; 

”Aku pernah mendengar sebagian masyayikh (guru-guru) 
berkata, ”Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi 5 pernah 

berjalan di suatu malam sendirian (untuk belajar ilmu), 
sekitar tujuh farsakh.29 Beliau terus menerus berjalan 

siang dan malam hingga menempuh 20 farsakh.30”31 
 

Dengarkanlah kisah Muhammad bin Thahir Al-
Maqdisi 5 yang berkata; 

”Aku pernah kencing darah dua kali saat-saat belajar 
hadits, sekali di Bagdad dan sekali di Makkah. Yang 

demikian itu karena aku berjalan (dari Andalusia, 
spanyol) ke Bagdad dan ke Makkah di bawah terik sinar 
matahari yang menyengat, sehingga aku mengalami hal 

tersebut.32 Aku tidak pernah sama sekali naik kendaraan 
ketika belajar hadits kecuali sekali saja,33 sambil 

membawa kitab di pundakku.”34 
 

                                                 
28

 Tazkiratul Huffas, 1/84. 
29

 Satu farsakh sekitar 5 KM dengan demikian Al-Maqdisi 5 

berjalan dalam satu malam sekitar 35 KM untuk mencari ilmu. 
30

 Sehingga hampir 100 KM. 
31

 Kaifa Tatahammas.  
32

 Maksudnya beliau sakit dan kencing darah demi meraih ilmu . 
33

 Maksudnya perjalanan beliau dalam mencari hadits dari satu 

tempat ke tempat lain dilakukan dengan jalan kaki. 
34

 Kaifa Tatahammas.  
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 Para salaf berebut tempat di majelis ilmu 
Ja‟far bin Durustuwaih 5 berkata; 

”Kami memesan tempat duduk karena terlalu padat di 
sebuah majlis kajian „Ali bin Al-Madini waktu Ashar 

untuk kajian besoknya. Kami menempatinya sepanjang 
malam karena khawatir besoknya tidak mendapakan 
tempat untuk mendengarkan kajiannya. Kami melihat 

seorang yang sudah tua di majelis tersebut mengencingi 
jubahnya karena khawatir tempat duduknya diambil (oleh 

orang lain) jika ia berdiri untuk kencing.”35 
 
Seorang Fuqaha berkata; 

“Selama enam puluh tahun, aku menginginkan harisah,36 
namun aku tidak bisa mendapatkannya, karena waktu 

penjualannya bersamaan dengan waktu mendengarkan 
kajian.”37 
 

 Para salaf menghabiskan waktunya untuk ilmu 
Abu Hatim Al-Razi 5 berkata; 

”Kami berada di Mesir tujuh bulan dan tidak pernah 
merasakan sayuran.38 Siang hari kami berkeliling kepada 

para masyayikh (guru-guru), dan malamnya kami 
gunakan untuk menulis dan mengoreksi catatan. Suatu 

hari, aku bersama seorang teman mendatangi salah 
seorang syaikh. Diberitahukan kepada kami bahwa beliau 
sedang sakit. Kami pulang melewati sebuah pasar dan 

tertarik pada ikan yang sedang dijual. Lalu kami 

                                                 
35

 Kaifa Tatahammas.  
36

 Bubur yang dicampur dengan daging. 
37

 Shaidul Khathir. 
38

 Karena kesibukan beliau untuk belajar, sehingga tidak ada waktu 

untuk memasak dan menyiapkan makanan. 
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membelinya. Setelah sampai di rumah, waktu kajian 
untuk syaikh yang lain sudah tiba, (maka) kami segera 
berangkat. Sudah lewat tiga hari dan ikan tersebut belum 

sempat dimasak karena kesibukan menuntut ilmu, 
sehingga hampir menjadi busuk. Kami memakannya 

mentah-mentah karena kami tidak punya waktu untuk 
menggorengnya.” Abu Hatim Al-Razi 5 kemudian 

berkata; 

 

دَغَذِ   ىُ ةِشَازَجِ اننْ ذَطَّاُ  اننْعِهنْ  لََ يغُنْ
 

”Ilmu ini tidak dapat diraih dengan badan yang santai.”39 
 
 Kefakiran tidak menghalangi para salaf untuk 

menuntut ilmu 
Ibnu Asakir 5 ketika menyebutkan biografi 

seorang hamba yang shalih Abu Manshur Muhammad  
bin Husain An-Nisaburi 5 berkata; 

“Ia adalah orang yang selalu giat dan semangat dalam 

belajar sekalipun dalam keadaan fakir dan tidak punya. 
Sampai beliau menulis pelajarannya dan mengulangi 
membacanya di bawah cahaya rembulan, karena tidak 

punya  sesuatu untuk membeli minyak tanah. Walaupun 
ia dalam keadaan fakir, namun ia selalu hidup wara‟ dan 

tidak mengambil harta yang syubhat sedikit pun.”40 
 

                                                 
39

 Al-Jarh wat Ta‟dil, 1/5. 
40

 Tabyin Kizbil Muftari. 
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Sehingga Imam Malik 5 pernah berkata,” Ilmu tidak 
akan bisa diraih, hingga merasakan nikmatnya 

kefakiran.”41 
 

 Para salaf menjual hartanya untuk mendapatkan ilmu 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani 5 berkata; 

”Ziyad bin „Abdullah Al-Buka‟i menjual rumahnya. Ia 
keluar bersama Ibnu Ishaq untuk mencari ulama dan 

tempat kajian, hingga ia bisa mengkaji kitab Al-
Maghazi.”42 
 

Karena demikian pentingnya duduk dalam majelis 
ilmu, sehingga „Umar bin Khaththab y pernah berkata; 

”Sesungguhnya seorang keluar dari rumahnya dengan 
membawa dosa sebesar gunung Tihamah. Jika mereka 

mendengarkan ilmu, (maka) ia akan takut kemudian akan 
bertaubat. (Dan) ia kembali ke rumahnya dalam keadaan 

tidak berdosa lagi. Maka janganlah engkau berpisah dari 
majelis para ulama‟.”43 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

                                                 
41

 Tartibul Madarik, 1/130. 
42

 Tahzibul Tahzib, 3/375. 
43

 Kaifa Tatahammas.  
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2. Sibukkan diri dengan ibadah dan amalan kebaikan 
Manusia kelak pada hari Kiamat sangat 

membutuhkan pahala. Maka menyesallah orang-orang 

yang sedikit pahalanya. Sebagaimana firman Allah q 

yang menyebutkan tentang penyesalan orang-orang yang 
sedikit pahalanya; 

 

ينْ 
خُ نِسَيَادِ ينْ ينْ قَذه

ُِ ذَ . يقَُٕلُ يَا نيَنْ
 

“Ia mengatakan, “Alangkah baiknya jika aku dahulu 
mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku ini.”44 

 
Dan diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

حُ  نْٕ ًُ نٍْ أَزَذٍ يَ لَ  ِ يَا يِ نْٕ ُّ يَا سَعُ يَا ََذَايَذُ َٔ ا  نْٕ لَه ََذَوٌ قَانُ
نٌْ   ِ َٔ دَادٌ  ٌَ أصَنْ نْٕ نٌْ لََ يَكُ غًُِا ََذَوٌ أَ ٌَ يُسنْ نٌْ كَا  قَالَ ِ 

ِ اللَّه
ٌَ َضَنْ ٌ  نْٕ نٌْ لََ يَكُ يِ ًا ََذَوٌ أَ ٌَ يُغنْ  كَا

”Tidaklah seorang meninggal dunia, kecuali ia akan 
menyesal.” Para sahabat bertanya, “Apa yang ia sesalkan, 

wahai Rasulullah?” Rasulullah a bersabda, “Apabila ia 

adalah (seorang yang) baik, maka ia menyesal mengapa 
tidak menambah (kebaikannya). Dan apabila ia adalah 
(seorang yang) jelek, maka ia meyesal mengapa ia tidak 

(bertaubat sebelum waktu) sakaratul maut (datang).”45 

                                                 
44

 QS. Al-Fajr : 21. 
45

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2403. 



- 26 - 

Sehingga dengan menyibukkan diri dengan ibadah 
dan amal kebaikan akan lebih bermanfaat bagi seorang 
muslim untuk kehidupannya di akhirat. Dan seorang yang 

menyibukkan dirinya dengan kebaikan, maka ia tidak 
akan mempunyai waktu untuk keburukan. Dengan 

demikian, hari-harinya akan terisi dengan hal-hal 
kebaikan dan ketaatan. Imam Asy-Syafi‟i 5 pernah 

berkata; 
“Aku bertemu dengan orang-orang sufi, aku tidak 

mengambil manfaat (dari mereka), kecuali dua kata; 
Pertama, waktu seperti pedang jika engkau tidak 
memotongnya, maka ia yang akan memotongmu. Kedua, 

jika engkau tidak menyibukkan dirimu dalam kebenaran, 
maka ia akan menyibukkanmu dalam kebatilan.”46 

 
3. Ketika telah datang dalil hendaklah seorang muslim 
taslim terhadapnya 

Ketika telah datang dalil dari Al-Qur‟an maupun 
As-Sunnah, maka seorang muslim wajib tunduk 

terhadapnya. Akal digunakan untuk memahami dalil 
bukan digunakan untuk mengkritisi dalil. Karena tidak 
ada pilihan lain bagi seorang yang mengaku beriman 

kepada Allah q dan Rasul-Nya, ketika Allah q dan 

Rasul-Nya menetapkan suatu ketetapan syari‟at bagi 
mereka, kecuali mereka harus mengambil ketetapan 
syari‟at tersebut. Sebagaimana firman Allah q; 

 

                                                 
46

 Al-Jawabul Kafi. 
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 ُّ نُ نْٕ سَعُ َٔ  ُ يُِجٍَ ِ رَا قَضَٗ اللَّه لََ يُؤنْ َٔ  ٍٍ يِ ؤنْ ًُ ٌَ نِ يَا كَا َٔ
 َ ضِ اللَّه نٍْ يعَنْ يَ َٔ ىنْ 

ِْ شِ نٍْ أيَنْ خِيَشَثُ يِ ىُ اننْ ُٓ ٌَ نَ نْٕ نٌْ يَكُ شًا أَ أيَنْ
ًُا قَذنْ ضَمه ضَلََلًَ يُتِينْ َـ  ُّ نَ نْٕ سَعُ َٔ. 

 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki mukmin dan tidak 
(pula) bagi wanita mukminah, jika Allah dan Rasul-Nya 

telah menetapkan suatu ketetapan, mereka (mengambil) 
pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Barangsiapa 

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah ia 
telah sesat (dengan) kesesatan yang nyata.”47 

 

Sendi keberagamaan seseorang tidak akan tegak, 
kecuali jika dibangun di atas ketundukan dan kepasrahan 

terhadap syari‟at. Berkata Abu Ja‟far Ath-Thahawi 5; 
 

ىِ  هِينْ شِ انذهغنْ نْٓ لََوِ ِ لَه عَهَٗ ظَ عنْ ِ لََ دثَنْتُخُ قَذَوَ الْنْ َٔ
لََوِ  ذِغنْ عنْ ِ الَنْ َٔ 

 
“Tidak akan tegak sendi keislaman seseorang, kecuali 

dibangun di atas ketundukan dan kepasrahan (terhadap 
syari‟at).”48 

 
 

                                                 
47

 QS. Al-Ahzab : 36. 
48

 Al-Aqidah Ath-Thahawiyah. 
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Dan seorang yang tidak tunduk terhadap dalil, 
mengkritisi dalil, atau bahkan menolak dalil, maka akan 
muncul syubhat dan keragu-raguan pada dirinya. Dan 

pada akhirnya akan timbul rasa futur dalam beragama. 
 

4. Berupaya untuk komitmen di atas kebenaran  
Karena jumlah yang banyak bukanlah tolok ukur 

kebenaran. Tetapi kebenaran adalah yang sesuai dengan 

Al-Qur‟an dan As-Sunnah, meskipun pengikutnya 
sedikit. Sebagaimana firman Allah q; 

 

 ِ مِ اللَّه نٍْ عَتِينْ َ  عَ نْٕ ضِ يضُِهُ سَنْ ِـي الْنْ نٍْ  ثشََ يَ نٌْ دُطِّعنْ أكَنْ  ِ َٔ
 ٌَ نْٕ شُصُ ىنْ ِ لَه يَخنْ ُْ نٌْ   ِ َٔ هٍ  ٌَ ِ لَه ان ه نْٕ تِعُ نٌْ يذَه  ِ. 

 
“Dan jika engkau mengikut kebanyakan penduduk bumi, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 

Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 
belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta 

(terhadap Allah).”49 
  

Dan hendaknya seorang muslim bersabar dengan 

celaan orang-orang yang belum faham dengan kebenaran. 
Karena diantara ciri-ciri hamba yang dicintai oleh Allah 

q adalah yang tidak takut dengan celaan orang-orang 
yang suka mencela. Sebagaimana Allah q berfirman; 

 

 

                                                 
49

 QS. Al-An‟am : 116. 
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ؾَ  نْٕ َـغَ  ِّ ُِ نٍْ دِينْ كُىنْ عَ نُْ دَذه يِ نٍْ يشَنْ ا يَ نْٕ ٍَ آيَُُ ا انهزِينْ َٓ يَا أيَُ
 ٍَ ينْ
ُِ يِ ؤنْ ًُ ُّ أرَِنهجٍ عَهَٗ اننْ ََ نْٕ يُسِتُ َٔ ىنْ  ُٓ وٍ يُسِتُ نْٕ ُ ةِقَ ي اللَّه

يَأنْدِ
لََ  َٔ  ِ مِ اللَّه ي عَتِينْ

ِـ  ٌَ نْٔ ذُ ِْ ٍَ يُدَا شِينْ ِـ كَا ثٍ عَهَٗ اننْ أَعِضه
نٍْ يشََااُ  ِّ يَ ديِنْ  يؤُنْ

ِ مُ اللَّه َـضنْ يَجَ لََئِىٍ رَنَِ   نْٕ ٌَ نَ نْٕ ُـ يَخَا
ىٌ  اعِعٌ عَهِينْ َٔ  ُ اللَّه َٔ. 

“Wahai orang-orang yang beriman, barangsiapa 
diantara kalian yang murtad dari agamanya, maka nanti 

akan Allah datangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya, bersikap lemah 
lembut terhadap orang-orang mukmin, bersikap keras 

terhadap orang-orang kafir, berjihad dijalan Allah, dan 
(mereka) tidak takut terhadap celaan orang yang suka 

mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.”50 

 
Berkata Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 2; 

“Mereka tidak takut kepada celaan orang-orang kepada 
mereka di dalam meyakini kebenaran, mengikrarkannya, 

mengamalkannya, memunculkannya ke permukaan dan 
mendakwahkannya. Bahkan mereka tidak takut jika 

dimusuhi atau diperangi oleh siapa pun yang 
menyerangnya. Yang demikian itu karena kematangan 
ilmu, kebenaran iman, dan keteguhan keyakinannya.”51  

                                                 
50

 QS. Al-Ma‟idah : 54. 
51

 Nida-atur Rahman li Ahlil Iman. 
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5. Mejauhkan diri dari berbagai macam fitnah dan 
syubhat 

Fitnah dan syubhat dapat menghilangkan semangat 

keberagamaan seseorang. Karena hati manusia itu 
memerlukan cahaya, sedangkan fitnah itu gelap dan 

kelam. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 
bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

هِىِ  ًُ نْ مِ اننْ ينْ عِ انهه ذًَُا كَقِطّنْ
ِـ الِ  ًَ َعنْ ا ةِالْنْ نْٔ  ةَادِسُ

 

“Bersegeralah untuk beramal sebelum datangnya fitnah-
fitnah seperti potongan malam yang kelam.”52 

  

Dan hati manusia itu lemah, sedangkan syubhat 
menyambar-nyambar. Sebagaimana perkataan Imam 

Adz-Dzahabi 5, menukil perkataan imam-imam salaf; 
 

جٌ  َـ ُّ َ طَّا تنْ انشه َٔ فَجٌ  اُ ضَعِينْ نْٕ قُهُ  انَنْ

 

“Hati itu lemah dan syubhat itu menyambar-nyambar.”53 
  

Dan tidak ada musibah yang lebih besar, 
dibandingkan dengan musibah syubhat yang menimpa 
agama seseorang. Sehingga Syuraih 5 pernah berkata; 

“Sesungguhnya aku tertimpa musibah, sehingga aku 

bersyukur kepada Allah q empat kali; aku bersyukur 

                                                 
52

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2195. Hadits ini derajatnya Shahih li 

Ghairihi, menurut Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut Targib wat 

Targhib Juz 3 : 2742. 
53

 Siyar A‟lamin Nubala‟, 7/261. 
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karena musibah yang lebih besar tidak menimpaku, aku 
bersyukur kepada Allah q karena aku masih diberikan 

kesabaran untuk menghadapinya, aku bersyukur karena 
Allah q masih memberiku taufiq untuk mengucapkan 

istirja‟ karena aku mengharapkan pahala, dan aku 
bersyukur kepada karena musibah tersebut bukan pada 

agamaku.”54 
 

Sehingga barangsiapa yang menjauhkan diri dari 
syubhat, maka ia telah menyelamatkan agamanya. 
Diriwayatkan dari Abu „Abdillah Nu‟man bin Basyir y 

ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ِّ ُِ شَأَ نِذِينْ ذَتنْ قَذنْ اعنْ َـ احِ  َٓ ٍِ ادهقَٗ  انشُتُ ًَ  َـ

 
“Barangsiapa menjaga diri dari yang syubhat, maka 

berarti ia telah menyelamatkan agamanya.”55 
 

6. Berupaya untuk senantiasa ikhlas dalam beramal 
Setan selalu berusaha untuk menggelincirkan 

manusia dari jalan ketaatan dan banyak manusia yang 

tergelincir karena godaannya, kecuali orang-orang yang 
ikhlas. Sebagaimana ucapan iblis yang diabadikan oleh 

Allah q dalam Al-Qur‟an; 
 

                                                 
54

 Aina Nahnu min Akhlaqis Salaf. 
55

 HR. Bukhari Juz 1 : 52 dan Muslim Juz 3 : 1599. 
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 ٍَ عِينْ ًَ ىنْ أَخنْ ُٓ يَُه ِٕ َ  لَُْؼنْ
دِ تِعِضه َـ ىُ . قَالَ  ُٓ نُْ ِ لَه عِتَادََ  يِ
 ٍَ هَصِّينْ خنْ ًُ  .اننْ

 
“Iblis berkata, “Demi kekuasaan-Mu aku akan 

menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-
Mu yang ikhlas diantara mereka.”56 

  

Memang tidak mudah menyelamatkan suatu 
amalan dari riya‟. Akan tetapi jika terus diupayakan 

untuk ikhlas –insya Allah- Allah q akan memberikan 
keikhlasan kepada hamba-Nya yang senantiasa berupaya 

untuk mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya saja. 
Fudhail bin „Iyadh 5 pernah berkata; 

 

مِ انُهاطِ  مُ لَِْخنْ ًَ عَ اننْ َٔ مِ انُهاطِ سِيَااٌ  مِ لَِْخنْ ًَ عَ ُ  اننْ دشَنْ
ا ًَ ُٓ نُْ ُ يِ ِـيََ  اللَّه نٌْ يعَُا لََصُ أَ ِ نْ الَنْ َٔ   ٌ  شِشنْ

 
“Meninggalkan amalan kerena manusia adalah riya‟, 

sedangkan beramal karena manusia adalah kesyirikan. 
(Adapun) ikhlas adalah jika Allah menjagamu dari 
keduanya.”57 

  
 

 
 

                                                 
56

 QS. Shad : 82 - 83. 
57

 Al-Kabair. 
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Dengan keikhlasan maka keistiqamahan seseorang 
akan terjaga, karena tidak ada yang dicari dalam 
amalannya, kecuali hanya kerinduan untuk bertemu 

dengan Allah q di Surga. Allah q berfirman; 

 

لََ  َٔ لًَ صَانِسًا  ًَ منْ عَ ًَ يَعنْ هنْ َـ  ِّ نْٕ نقَِااَ سَةِّ خُ ٌَ يشَنْ نٍْ كَا ًَ َـ
ِّ أَزَذًا شِ نْ ةِعِتَادَثِ سَةِّ  يشُنْ

 

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabb-
nya, maka hendaklah ia mengerjakan amalan shalih, dan 
janganlah ia mempersekutukan sesuatu pun dalam 

beribadah kepada Rabb-nya.”58 
 

7. Berdoa memohon keistiqamahan kepada Allah q 

Karena hati manusia berada diantara Jari- jemari 
Allah q, maka Allahlah yang mampu memberikan 

hidayah kepada hati tersebut agar tetap istiqamah di atas 

kebenaran dan kebaikan, atau  memalingkanya kepada 
kesesatan –wal‟iyadzubillah.- Oleh karena itu seorang 
muslim perlu memperbanyak doa (di waktu-waktu yang 

mustajab), memohon agar hatinya diarahkan kepada 
kebenaran dan ketaatan. Diantara doanya adalah : 

 

  َ نَْ نٍْ نَذُ بنْ نََُا يِ َْ َٔ ذََُا  ذَينْ َْ ذَ ِ رنْ  ةََُا ةعَنْ نْٕ َا لََ دضُِغنْ قُهُ سَةهُ
ااُ  هْ َٕ نَْخَ اننْ جً ِ َهَ  أَ ًَ  .سَزنْ

 

                                                 
58

 QS. Al-Kahfi : 110. 
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“(Wahai) Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati 
kami condong kepada kesesatan, sesudah Engkau beri 
petunjuk kepada kami. Dan karuniakanlah kepada kami 

rahmat dari sisi-Mu, karena sesungguhnya Engkau-lah 
Maha Pemberi (karunia).”59 

 
Atau membaca; 

 

  َ ُِ تِينْ عَهَٗ دِينْ اِ ثتَِّخنْ قَهنْ نْٕ قُهُ بَ اننْ
 .يَا يُقَهِّ

 

“Wahai Pembolak-balik hati, tetapkanlah hatiku pada 
agama-Mu.”60 

 
Atau membaca; 

 

ةََُا عَهَٗ  َاعَذَِ   نْٕ ؾنْ قُهُ اِ صَشِّ نْٕ قُهُ ؾَ اننْ ىه يُصَّشِّ ُٓ  .انَهه
 

“Ya Allah, yang memalingkan hati, palingkanlah hati 
kami kepada ketaatan (kepada)-Mu.”61 

 

 

 

 

 

 

                                                 
59

 QS. Ali „Imran : 8. 
60

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2140. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 4801. 
61

 HR. Muslim Juz 4 : 2654. 
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KHATIMAH 
 
 

Demikianlah yang dapat kami haturkan. Semoga 
kita dapat mengambil manfaatnya dan dapat 

mengamalkannya. Dan ingatlah pada hari kita akan 
kembali kepada Allah q, yang mana pada saat itu Allah 

akan memberikan balasan dari apa yang telah kita 
amalkan selama di dunia ini, dan tidak ada seorang pun 

dari kita yang akan dizhalimi. Allah q berfirman; 
 

ظٍ  هـٗ كُمُ َفَنْ َٕ  ثُىه دُ
ِ ِّ ِ نَٗ اللَّه ينْ

ِـ  ٌَ نْٕ خَعُ يًا دشُنْ نْٕ ا يَ نْٕ ادهقُ َٔ
 ٌَ نْٕ ًُ هَ ىنْ لََ يُ نْ ُْ َٔ  .يَا كَغَتَخنْ 

 

“Dan takutlah kalian pada hari yang kalian semua akan 
dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing 
diri kalian akan diberikan balasan yang sempurna 

terhadap apa yang telah dikerjakannya (ketika di dunia), 
dan mereka sedikit pun tidak akan dizhalimi.”62 

 
Persiapkanlah bekal untuk berjumpa dengan Allah 

q di hari tersebut. Dan ketahuilah bahwa waktu dan usia 

kita terbatas. Maka beruntunglah orang-orang yang 

berpagi-pagi dalam beramal. Sebagaimana diriwayatkan 
dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
62

 QS. Al-Baqarah : 281. 
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عَجَ  هٌ عِهنْ لََ ِ  ضِلَ أَ نُْ ًَ نَحَ ةَهَػَ اننْ نٍْ أدَنْ يَ َٔ نَحَ  نٍْ َ اؾَ أدَنْ يَ
دَُهجُ  ِ اننْ عَجَ اللَّه هٌ عِهنْ لََ ِ  ِ ؼَانيَِجٌ أَ  .اللَّه

 
“Barangsiapa yang takut, (maka) ia harus berangkat 

pagi. Dan barangsiapa yang berangkat pagi, (maka) ia 
akan segera sampai tujuan. Ingatlah bahwa dagangan 
Allah itu mahal, ingatlah bahwa dagangan Allah adalah 

Surga.”63  
 

Akhirnya kita memohon kepada Allah q agar 
diberikan kemudahan dan keistiqamahan untuk 

mempelajari dan mengamalkan Islam di atas pemahaman 
Salaful Ummah. Kita juga memohon kepada Allah q 

agar diberikan khusnul khatimah.  
 

 َٔ  ِّ تِ َٔ صَسنْ  ِّ َٔ عَهَٗ انَِ ذٍ  هً َُا يُسَ ُ عَهَٗ َتَِيِّ َٔ صَههٗ اللَّه
ىَ، ٍَ  عَهه ينْ

ًِ عَهَ ِ سَاِّ اننْ ذُ لِلَّه نًْ سَ ٌِ اننْ اََا اَ َٕ . َٔ اَِ شُ دَعنْ
 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi 
kita Muhammad, kepada keluarganya, dan para 
sahabatnya. Dan penutup doa kami, segala puji bagi 

Allah Rabb semesta alam. 
 

 
***** 

                                                 
63

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2450. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 6222. 



- 37 - 

MARAJI’ 

 

 

1. 125 Thariqah li Hifzhil Waqti, Abu Qa‟qa‟ 

Muhammad bin Shalih. 

2. Aina Nahnu min Akhlaqis Salaf, „Abdul „Aziz bin 

Nashir Al-Jalil. 

3. Al-‘Aqidah Ath-Thahawiyah, Abu Ja‟far Al-Warraq 

Ath-Thahawi. 

4. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Ismai‟l Al-

Bukhari. 

5. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi , Muhammad 

bin Isa At-Tirmidzi. 

6. Al-Kabair, Muhammad bin Ahmad bin „Utsman bin 

Qaimaz Adz-Dzahabi. 

7. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani. 

8. Asyratus Sa’ah, Yusuf bin „Abdillah bin Yusuf Al-

Wabil. 

9. Jami’ul ’Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab Al-Hambali. 
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10. Kaifa Tatahammas fi Thalabil Ilmisy Syar’i Aktsar 

min 100 Thariqatan lit Tahammus li Thalabil Ilmisy 

Syar’i, Abu Qa‟qa‟ Muhammad bin Shalih Alu 

„Abdillah. 

11. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

12. Nida-atur Rahman li Ahlil Iman, Abu Bakar Jabir 

Al-Jaza‟iri. 

13. Riyadhus Shalihin min Kalami Sayyidul Mursalin, 

Abu Zakariya Yahya bin Syarif An-Nawawi. 

14. Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi. 

15. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

16. Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

17. Siyar A’lamin Nubala’, Muhammad bin Ahmad bin 

„Utsman bin Qaimaz Adz-Dzahabi. 

18. Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin 

„Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini. 

19. Syarhus Sunnah, Abu Muhammad Al-Hasan bin 

„Ali bin Khalaf Al-Barbahari. 


